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Abstrak 

Latar Belakang: Golongan darah berpengaruh terhadap program diet karena Dianggap bisa 

mempengaruhi sistem pencernaan, metabolisme tubuh menurun Dan penyakit seperti kanker. 

Perbedaan jenis golongan darah akan memberikan Respons yang berbeda terhadap pemilihan 

makanan tertentu. Oleh karena itu, Penting untuk mengetahui menu makanan apa saja yang bermanfaat 

dan baik Dikonsumsi serta makanan yang sebaiknya dihindari untuk sesuai dengan Golongan darah 

untuk menghindari obesitas. Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara golongan 

darah Dengan Obesitas pada Mahasiswa Angkatan 2019, 2020 dan 2021 Fakultas Kedokteran universitas 

Muslim Indonesia. Metode: Penelitian ini menggunakan studi deskriptif cross sectional yang 

Menggunakan data primer dengan menggunakan teknik Total Sampling. Hasil: Dari 102 sampel 

penelitian, didapatkan Penderita Obesitas usia dewasa Muda paling banyak tergolong pada golongan 

darah 0, sebanyak 33 orang (32%), Golongan darah A sebanyak 31 orang (30%), Golongan darah B 

Sebanyak 23 (23%) dan AB sebanyak 15 (14.7%) dengan jenis kelamin paling Banyak adalah perempuan 

sebanyak 62 orang (61%) dan di seluruh golongan Darah memiliki Obesitas II sebanyak 75 (73,5%). 

Kesimpulan: Mayoritas (32,4%) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 

2019, 2020, dan 2021 yang mengalami obesitas Memiliki golongan darah, mayoritas 0, (73,5%) termasuk 

dalam kategori obesitas Derajat II, dan Golongan darah 0 sangat berpotensi mengalami obesitas tipe II, 

Disusul dengan golongan darah A, B, AB walaupun data statistik tidak signifikan. 

Kata Kunci: Obesitas, Golongan Darah, Diet 
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Abstract 

Background: Blood type affects the diet program because it is thought to affect The digestive system, 

decreased body metabolism and diseases such as cancer. Different types of blood groups will respond 

differently to certain food choices. Therefore, it is important to know what food menus are useful and 

good for Consumption as well as foods that should be avoided according to blood type to Avoid obesity. 

Purpose: This study aims to determine the relationship between blood type and Obesity in students of 

the 2019, 2020 and 2021 batches of the Indonesian Muslim University Medical Faculty. Methods: This 

study used a cross-sectional descriptive study using primary data Using the total sampling technique. 

Results: From 102 research samples, it was found that most obese young adults Belong to blood group 

0, as many as 33 people (32%), blood group A as many as 31 people (30%), blood group B as many as 

23 (23%) and AB as many as 15 (14.7%) with the most sex being women as many as 62 people (61%) and 

in all Blood groups having Obesity II as many as 75 (73.5%) Conclusion: The majority (32.4%) of students 

at the Faculty of Medicine at the Muslim University of Indonesia Batch 2019, 2020 and 2021 who are 

obese have A blood type, the majority 0, (73.5%) are in the category of obesity degree II, and Blood 

group 0 is very potentially experiencing type II obesity, followed by blood Groups A, B, AB even though 

the statistical data is not significant. 

Keywords: Obesity, Blood Group, Diet 

 

PENDAHULUAN 

Darah adalah salah satu komposisi tubuh yang sangat penting, iaBe ebagai 

transportasi berbagai sel, hormon, atau antara sel-sel itu Sendiri. Darah berperan dalam 

homeostasis tubuh berfungsi sebagai Medium membawa dari dan untuk sel, dan juga 

memperkecil kehilangan Darah apabila terjadi kerusakan pada pembuluh darah. Sebagai 

tanda Khusus darah suatu individu atau kelompok ditandai dengan adanya Golongan 

darah.1 

Golongan darah adalah salah satu ciri khusus atau penanda karena Adanya perbedaan 

antibodi dan antigen, protein dan karbohidrat pada Membran sel suatu individu. 

Inkompatibilitas golongan darah juga dapat Mempengaruhi keberhasilan suatu Tindakan 

bedah ataupun donor darah. Golongan darah berperan penting dalam transfusi darah dan 

perkawinan Yang inkompatibel. Perkawinan yang inkompatibel ini dapat berkibat Anemia 

hemolisis, gagal ginjal, shock, keguguran, eritroblastosis fetalis Atau bahkan kematian. 2 

Sistem penggolongan darah ABO pertama kali ditemukan tahun 1900 oleh Karl 

Landsteiner dengan mencampur eritrosit dan serum darah. Landsteiner menemukan 3 dari 

4 jenis golongan darah dalam sistem ABO,Yaitu A, B, dan O. Golongan darah yang keempat, 

yaitu AB ditemukan Pada tahun 1901. 2,3 
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Golongan darah A memiliki sel darah merah dengan antigen A dipermukaan 

eritrositnya dan memiliki antibodi terhadap antigen B dalam serum darahnya. Golongan 

darah B memiliki antigen B di permukaan eritrositnya dan memiliki antibodi terhadap 

antigen A dalam serum darahnya. Golongan darah AB memiliki sel darah merah dengan 

antigen A dan B di permukaan eritrositnya serta tidak memiliki antibodi terhadap antigen A 

maupun antigen B dalam serum darahnya. Sedangkan golongan darah O memiliki sel darah 

tanpa antigen apapun, tetapi dalam serumnya terdapat antibodi terhadap antigen A dan B. 

Golongan darah tidak hanya digunakan sebagai identitas biokimia darah pada seorang 

individu namun juga sebagai pemecahan masalah dalam mengatasi kondisi obesitas. 

Obesitas menyebabkan 10,3% dari seluruh kematian di dunia. Menurut WHO, angka 

tersebut menempati peringkat kelima penyebab utama kematian di dunia. Secara global, 

1,6 miliar kaum dewasa kegemukan dan 400 juta mengalami obesitas.4,5 Golongan darah 

berpengaruh terhadap program diet karena dianggap bisa mempengaruhi sistem 

pencernaan, metabolisme tubuh menurun dan penyakit seperti kanker. Perbedaan jenis 

golongan darah akan memberikan respons yang berbeda terhadap pemilihan makanan 

tertentu. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui menu makanan apa saja yang 

bermanfaat dan baikdikonsumsi serta makanan yang sebaiknya dihindari untuk sesuai 

dengan golongan darah untuk menghindari obesitas. 6 Obesitas adalah suatu keadaan yang 

terjadi apabila kuantitas jaringan lemak tubuh lebih besar dari keadaan normalnya, atau 

suatu keadaan di manaterjadi penumpukan jaringan lemak tubuh yang berlebih sehingga 

berat badan seseorang jauh di atas normal atau obesitas. Obesitas terjadi karena 

ketidakseimbangan antara kalori dari makanan yang masuk lebih besar dibanding dengan 

energi yang digunakan atau aktifitas fisik tubuh.7  

Obesitas adalah masalah di berbagai dunia dimana prevalensinya meningkat dengan 

cepat, baik di negara maju maupun negara berkembang. Adanya peningkatan obesitas di 

seluruh dunia memiliki dampak penting padagangguan kesehatan dan penurunan kualitas 

hidup. Obesitas memiliki kontribusi terhadap kejadian penyakit kardiovaskuler, diabetes 

mellitus tipe 2,kanker, osteoarthritis, dan sleep apnea di seluruh dunia.7 pada tahun 2014 

diperkirakan bahwa dampak ekonomi global akibat obesitas adalah 2 triliun dollar 

pertahunnya, hamper sama dengan rokok /perang konflik global. Angka ini termasuk biaya 

Kesehatan serta biaya yang terkait dengan kehilangan produktivitas.4 Di dunia obesitas 

meningkat lebih dari dua kali lipat sejak tahun 1980, pada tahun 2014, lebih dari 1,9 miliar 

orang dewasa usia 18 tahun ke atas kelebihan berat badan. Dari jumlah tersebut lebih dari 

600 juta mengalami obesitas. Di seluruh dunia, obesitas lebih tinggi pada perempuan 
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dibandingkan pada laki laki. 41 juta anak dibawah 5 tahun mengalami kelebihan berat badan 

dan obesitas, Menurut data dari Riskesdas 2021 di Indonesia, prevalensi anak usia 5-12 tahun 

yang kelebihan berat badan sebanyak 18,8% dan 10,8% mengalami obesitas. namun 

obesitas dapat dicegah dan diatasi. 4,7 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti 

tertarik melakukan penelitian mengenai hubungan golongan darah dengan obesitas pada 

mahasiswa Angkatan 2019, 2020, dan 2021 fakultas kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dengan menggunakan 

metode tottaly sampling, dengan megolah data menggunakan chi square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas kedokteran universitas Muslim Indonesia. 

Variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini adalah Golongan Darah dan 

dependen adalah obesitas. Data yang diambil menggunakan teknik tottaly dengan metode 

chi square pada bulan Agustus 2022-September 2022 di Universitas Muslim Indonesia. 

Sampel yang didapatkan sebanyak 102 sampel.  

Variabel Frekuensi Presentase 

Golongan Darah 

A 31 30,4 

B 23 22,5 

AB 15 14,7 

O 33 32,4 

Total 102 100,0 

Tabel di atas menunjukka bahwa mayoritas (32,4%) subjek penelitian memiliki darah 

O.  

Variabel Frekuensi Presentase 

Derajat Obesitas 

I 27 26,5 

II 75 73,5 

Total 102 100,0 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas (73,5%) subjek penelitian ini mengalami 

obesitas derajat II.  

 
Obesitas 

Total Nilai p 
 I II 

Golongan Darah 

A 
N 10 21 31 

0,653 

% 32,3% 67,7% 100,0% 

B 
N 5 18 23 

% 21,7% 78,3% 100,0% 

AB 
N 5 10 15 

% 33,3& 66,7% 100,0% 

O 
N 7 26 33 

% 21,2% 78,8% 100,0% 

Total 
N 27 75 102  

% 26,5% 73,5% 100,0%  

Pembahasan 

Obesitas merupakan epidemi global yang dikenal yang dapat Memiliki konsekuensi 

yang sangat serius seperti peningkatan risiko Morbiditas dan penurunan harapan hidup. 

World Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2016 lebih dari 1,9 Miliar 

orang dewasa mengalami kelebihan berat badan (39% dari Populasi) dan lebih dari 650 juta 

(13% dari populasi) adalah Penderita obesitas. Meskipun perkembangan obesitas 

multifaktorial Dengan penyebab genetik, lingkungan dan gaya hidup, namun  

Secara luas terkait dengan komorbiditas seperti penyakit Kardiovaskular, diabetes, 

hipertensi, kanker, dan gangguan tidur 33 Golongan darah diduga menjadi salah satu faktor 

yang Mempengaruhi derajat keparahan obesitas.Hasil penelitian ini mendapati bahwa 

mayoritas (32,4%) Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia di setiap 

golongan darah 2-3 dari 10 orang mengalami obesitas. Golongan darah 0 menempati 

urutan pertama dengan prevalensi obesitas terbanyak dengan 26 untuk obesitas II dan 7 

orang untuk Obesitas I disusul dengan golongan darah A memiliki obesitas I 10 orang dan 

21 orang untuk obesitas II, golongan darah B memiliki 5 obesitas I dan 18 untuk obesitas II, 

dan golongan darah AB menempati urutan terakhir di urutan golongan darah dengan 5 

orang obesitas I dan 10 orang obesitas II. Golongan darah A,B, AB dan 0 harus tetap 

mewaspadai akan timbul nya obesitas dikemudian hari karena tidak dipungkiri genetik tetap 

berpengaruh terhadap perkembangan penyakit yang mengikuti obesitas. 
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Obesitas merupakan epidemi global yang dikenal yang dapat Memiliki konsekuensi 

yang sangat serius seperti peningkatan risiko Morbiditas dan penurunan harapan hidup. 

World Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2016 lebih dari 1,9 Miliar 

orang dewasa mengalami kelebihan berat badan (39% dari Populasi) dan lebih dari 650 juta 

(13% dari populasi) adalah Penderita obesitas. Meskipun perkembangan obesitas 

multifaktorial Dengan penyebab genetik, lingkungan dan gaya hidup, namun Secara luas 

terkait dengan komorbiditas seperti penyakit Kardiovaskular, diabetes, hipertensi, kanker, 

dan gangguan tidur Golongan darah diduga menjadi salah satu faktor yang Mempengaruhi 

derajat keparahan obesitas.  

Hasil penelitian ini mendapati bahwa mayoritas (32,4%) Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2019, 2020, dan 2021 yang mengalami 

obesitas memiliki Golongan darah 0 dan mayoritas (73,5%) mengalami obesitas derajat II. 

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa pada golongan darah Apapun, mayoritas 

mahasiswa memiliki indeks massa tubuh yang Termasuk dalam kategori obesitas derajat II. 

Hasil analisis Menunjukkan tidak terdapat hubungan yang erat antara golongan Darah 

dengan obesitas (p = 0,653; p > 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan sebuah penelitian 

yang Dilakukan oleh Sari (2016) di Sumatera Utara. Penelitian dengan desain cross sectional 

yang melibatkan 94 orang pasien puskesmas Tersebut bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara golongan Darah dengan indeks massa tubuh pada penderita obesitas. 

Hasil Penelitian tersebut mendapati bahwa tidak terdapat hubungan antara Golongan darah 

dengan obesitas (p = 0,361) 34.  

Hasil serupa juga didapatkan pada sebuah penelitian yang Dilakukan oleh Suwito 

(2019) di Surabaya, Jawa Timur. Penelitian Dengan desain cross sectional yang melibatkan 

150 orang pasien Puskesmas tersebut bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

Golongan golongan darah dengan indeks massa tubuh dan tekanan Darah. Salah satu hasil 

penelitian tersebut mendapati bahwa tidak Terdapat hubungan antara golongan darah 

dengan obesitas (p > 0,05).Hasil  da didapatkan pada penelitian Destyana (2009) di 

Purwokerto, Jawa Tengah. Penelitian dengan desain cross sectional yang melibatkan 63 

orang pasien puskesmas tersebut bertujuan Untuk mengetahui hubungan antara golongan 

darah dengan indeks Massa tubuh. Hasil penelitian tersebut mendapati bahwa terdapat 

Hubungan yang signifikan antara golongan darah dengan obesitas (p = 0,001), Perbedaan 

hasil tersebut diduga disebabkan berbedanya Karakteristik dasar subjek penelitian.  

Penelitian yang telah dilakukan Peneliti menggunakan subjek penelitian mahasiswa 

yang berusia Remaja akhir hingga dewasa awal, sedangkan penelitian Destyana 
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Menggunakan subjek penelitian yang mayoritas berusia 25-60 tahun.Hubungan antara 

golongan darah dan obesitas telah diteliti Secara ekstensif, tetapi hasilnya tetap masih harus 

dihipotesiskan Karena hasil yang bertentangan pada berbagai laporan penelitian. Bukti 

menunjukkan bahwa antigen golongan darah mungkin Memainkan peran biologis dalam 

beberapa patogenesis penyakit. Jenis antigen ABO telah dipostulasikan dari banyak laporan 

sebagai Faktor risiko untuk beberapa penyakit kardiovaskular, kanker, dan Penyakit menular 

37,38 Mekanisme yang mendasari bagaimana golongan darah ABO Dapat mempengaruhi 

risiko penyakit kardiovaskular melibatkan efek Regulasi antigen ABO pada jumlah faktor von 

Willebrand (VWF) dan Faktor koagulasi VIII (FVIII). Adanya struktur antigenik ABH pada VWF 

yang bersirkulasi memodulasi aktivitasnya melalui enzim Glikosiltransferase spesifik.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  maka diperoleh kesimpulan bahwa 

mayoritas (32,4%) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 

Angkatan 2019, 2020, dan 2021 yang mengalami obesitas memiliki golongan darah 0. 

Mayoritas (73,5%) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 

Angkatan 2019, 2020, dan 2021 yang mengalami obesitas termasuk dalam kategori 

obesitas derajat II. Golongan darah 0 sangat berpotensi mengalami obesitas tipe II, disusul 

dengan golongan darah A, B, AB walaupun data statistik tidak signifikan. 
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